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Abstract, Corn is one of the main food commodities in Indonesia which plays an important role in meeting food
needs and supporting the economy. Empowering corn farmers is an effort made to increase the capacity and
independence of farmers in increasing productivity and quality of harvest results. Empowerment programs that
can be provided to corn farmers are training, increasing access to technology, financial support and
strengthening the market for corn farmers.
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Abstrak, Jagung merupakan salah satu komoditas pangan utama dilndonesia yang memiliki peran penting dalam
memenuhi kebutuhan pangan dan menunjang perekonomian.Pemberdayaan petani jagung adalah upaya yang
dilakukan untuk meningkatkan kapasitas dan kemandirian petani dalam meningkatkan produktivitas dan kualitas
hasil panen.Program pemberdayaan yang dapat diberikan kepada petani jagung adalah pelatihan,peningkatan
akses terhadap teknologi,dukungan finansial,membuat pelatihan pengolahan jagung serta penguatan pasar bagi
petani jagung.

Kata Kunci: Pemberdayaan,Komoditas Pangan,Petani,Jagung

1. PENDAHULUAN

Menurut Sunyoto Usman (2004: 39), salah satu strategi utama dalam pembangunan
adalah pemberdayaan masyarakat. Pemberdayaan masyarakat dianggap sebagai elemen yang
sangat penting dalam proses pembangunan itu sendiri.Karakteristik tersebut meliputi atribut
fisik, atribut material, aspek ekonomi dan finansial, atribut organisasi (termasuk atribut
individu dalam bentuk wadah atau kelompok), kerja sama tim, kapasitas intelektual, dan kerja
sama tim dalam rangka memahami dan melaksanakan prinsip-prinsip pemberdayaan. Salah
satu aspek terpenting dalam pengembangan masyarakat adalah menumbuhkan rasa
kebersamaan sehingga masyarakat dapat memahami, mampu bekerja sama, dan berpartisipasi
dalam berbagai kegiatan pembangunan.

Pemberdayaan masyarakat adalah salah satu upaya untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat melalui berbagai kegiatan, seperti peningkatan literasi, penguatan swadaya
masyarakat, perbaikan lingkungan dan perumahan, pengembangan usaha ekonomi desa,
pembentukan lembaga keuangan desa, serta kegiatan yang dapat meningkatkan kemampuan

masyarakat dalam meningkatkan produksi mereka.
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Pemberdayaan petani jagung menjadi aspek penting dalam strategi peningkatan
perekonomian masyarakat desa,terutama didaerah yang memiliki potensi pertanian yang
melimpahJagung merupakan salah satu komoditas utama dalam sektor pertanian di Indonesia
yang memiliki peran strategis dalam memenuhi kebutuhan pangan, pakan ternak, serta
mendukung industri..Selain menjadi sumber bahan pangan pokok,jagung juga sebagai sumber
pendapatan bagi sebagian besar masyarakat desa yang bergantung pada sektor pertanian.Dalam
konteks ini pemberdayaan menjadi langkah yang strategis untuk meningkatkan
produktivitas,akses pasar,dan kesejahteraan petani.

Pemberdayaan petani jagung berpotensi memberikan dampak signifikan terhadap
perekonomian masyarakat desa ,seperti terciptanya lapangan pekerjaan,peningkatan
kesejahteraan,dan penguatan ketahanan pangan lokal.Dengan demikian,pemberdayaan ini
tidak hanya bermanfaat bagi petani saja tetapi juga memberikan kontribusi penting dalam

pembangunan ekonomi desa yang berkelanjutan

2. Metode

Metode yang digunakan dalam penulisan artikel ini berupa metode studi literatur, yang
mana penulisan artikel ini mengacu pada pengumpulan data-data yang bersumber dari jurnal-
jurnal, makalah, serta artikel yang sudah ada sebelumnya. Dengan cara membaca dan

menganalisis bahan bacaan yang ada sebelumnya.

3. PEMBAHASAN
Faktor-Faktor Penghambat Aktivitas Petani Jagung
Menurut Harsono (2009), regulasi yang lebih fokus pada peningkatan produksi justru dapat
menyebabkan rendahnya kualitas hidup petani. Kebijakan pertanian yang ada cenderung
menempatkan petani pada posisi yang kurang menguntungkan, meskipun mereka merupakan
pihak yang berperan utama dalam sektor pertanian.Berikut beberapa faktor pengmbat tidak
efisiennya usaha petani jagung yaitu:
1. Sikap Mental
Sikap mental petani jagung sering kali menjadi penghambat dalam aktivitas usaha tani
mereka. Banyak petani yang terjebak dalam pola pikir tradisional, merasa puas dengan
hasil yang ada tanpa berusaha untuk meningkatkan produktivitas atau menerapkan

inovasi.
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Ketidakpastian akan hasil panen dan ketakutan terhadap risiko investasi baru membuat
mereka enggan mencoba teknik budidaya modern atau varietas unggul. Selain itu,
adanya rasa pesimistis terhadap kondisi pasar dapat membuat petani kurang termotivasi
untuk mengembangkan usaha mereka. Jika sikap mental ini tidak diubah, akan sulit
bagi petani untuk meningkatkan hasil pertanian dan menghadapi tantangan yang ada di
sektor pertanian. Mendorong perubahan sikap mental menuju yang lebih proaktif dan

terbuka terhadap pembelajaran baru sangat penting untuk keberhasilan usaha tani

jagung.

. Faktor Modal

Masalah permodalan merupakan hal yang penting bagi petani.Upaya peningkatan hasil
pertanian dipengaruhi oleh berbagai aspek.Salah satu aspek yang dapat mempengaruhi
keberhasilan upaya peningkatan produksi pertanian adalah permodalan. Hal ini
dikarenakan aspek sumber daya modal yang langka mempengaruhi tingkat
produktivitas usahatani.

Banyak petani, terutama yang beroperasi di skala kecil, menghadapi kesulitan dalam
mendapatkan pembiayaan yang diperlukan untuk membeli bibit, pupuk, dan peralatan
pertanian modern. Keterbatasan akses ke lembaga keuangan, ditambah dengan
kurangnya pengetahuan tentang opsi pembiayaan yang tersedia, membuat mereka
enggan untuk berinvestasi dalam usaha tani mereka. Akibatnya, petani terpaksa
menggunakan metode tradisional yang kurang efisien. Kenyataannya, pemberian
permodalan seringkali hanya berlaku bagi petani yang sudah mapan, sementara petani
tradisional jauh dari harapan untuk mendapatkan akses permodalan. Hal ini disebabkan
oleh kendala terkait agunan dan kelayakan usaha yang dianggap kurang memenuhi
syarat. Oleh karena itu, para petani tradisional seringkali menghadapi kesulitan dalam

mengakses permodalan.

. Faktor Pemasaran

Pasar merupakan elemen krusial dalam pengembangan usaha tani, karena tanpa adanya
pasar, hasil produksi yang dihasilkan petani tidak akan memberikan manfaat atau
kontribusi terhadap peningkatan pendapatan dan kesejahteraan keluarga petani. Oleh
karena itu, pasar memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan kelangsungan

usaha tani.
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Pentingnya Pemberdayaan Dalam Meningkatkan Aktifitas Petani Jagung

Pemberdayaan petani sangat penting untuk meningkatkan aktivitas usaha tani jagung,
karena dapat membantu mereka mengembangkan keterampilan dan pengetahuan yang
diperlukan untuk menghadapi tantangan di sektor pertanian.

Pemberdayaan petani jagung menjadi penting untuk meningkatkan produktivitas dan
kualitas hasil panen yang berkelanjutan.Pemberdayaan tersebut melibatkan beberapa
strategi,mulai dari pelatihan teknis pertanian,penggunaan teknologi modern,pembuatan
kelompok tani,hingga perluasan akses pasar dan modal.Namun program pemberdayaan ini
dihadapkan dengan berbagai tantanngan seperti mental petani yang belum siap menerima
perubahan keterbatasan sarana,keterbatasan modal,serta keterbatasan terhadap akses
pasar.Dengan adanya pemberdayaan yang efektif,diharapkan dapat meningkatkan pendapatan
petani dan memperkuat perekonomian desa secara keseluruhan.

Usaha untuk meningkatkan pemberdayaan petani jagung dengan cara meningkatkan
pembentukan sikap mental melalui sikap mandiri dalam berusaha. Secara umum, disepakati
bahwa metode atau sistem usaha tani yang diterapkan hingga saat ini masih cenderung bersifat
tradisional.Alternatif pengembangan sikap mental petani adalah melalui peningkatan
pendidikan non formal, peningkatan aktivitas melalui penyuluhan secara terus menerus agar
petani memiliki pengetahuan dan wawasan yang luas dalam bidang pertanian,serta
pembentukan kelompok tani.

Konsep pemberdayaan masyarakat petani pada dasarnya bertujuan untuk menjadikan
petani beserta lembaga-lembaganya sebagai kekuatan utama dalam pengembangan ekonomi,
sosial, dan budaya. Hal ini bertujuan untuk menghidupkan kembali berbagai sistem ekonomi
masyarakat yang ada, memperkuatnya, dan menjadikannya sebagai motor penggerak bagi
kemajuan ekonomi.Pemberdayaan masyarakat petani harus difokuskan pada pentingnya
agribisnis, yaitu dengan mengembangkan sektor pertanian serta agroindustri yang mengolah
hasil pertanian dan mendukung berbagai layanan terkait. Pemberdayaan ini bertujuan agar
petani memiliki kemampuan maksimal dalam menjalankan aktivitas pertanian, sehingga dapat
mendukung pengembangan ekonomi secara lebih efektif. Kemampuan yang dimaksud dalam
konteks pemberdayaan mencakup beberapa hal berikut:

1. Menciptakan suasana yang mendukung agar para petani dapat membentuk dan
mengembangkan kelompok secara partisipatif (dari, oleh, dan untuk petani).
2. Mengembangkan kreativitas dan inisiatif petani dalam memanfaatkan peluang usaha,

informasi, serta akses permodalan yang tersedia.
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3. Membantu mempermudah proses identifikasi kebutuhan dan permasalahan, serta
menyusun rencana dan solusi untuk mengatasi tantangan yang dihadapi dalam usaha
tani.

4. Meningkatkan kemampuan dalam menganalisis potensi pasar dan peluang usaha, serta
mengevaluasi potensi wilayah dan sumber daya yang ada untuk mengembangkan
komoditas yang diusahakan, demi memperoleh keuntungan yang lebih besar.

Strategi Dalam Mengatasi Faktor Penghambat Dalam Aktifitas Petani Jagung

Pemberdayaan ekonomi yang dilakukan kepada petani jagung merupakan langkah
awal untuk meningkatkan kondisi perekonomian masyarakat.Dalam melakukan hal tersebut
tidaklah instan, perlu adanya beberapa proses yang harus dilakukan. Pemberdayaan
masyarakat merupakan upaya yang dilakukan melalui tindakan nyata di tengah masyarakat.
Kegiatan ini bertujuan untuk menyadarkan masyarakat agar mampu memilih dan mengelola
kehidupannya, guna mencapai kualitas hidup yang lebih baik dalam semua aspek. Dalam
meningkatkan aktifitas usaha para petani jagung ada beberapa aspek yang diberdayakan yaitu
sebagai berikut :

1. Sikap Mental

Sikap mental petani jagung yang diberdayakan melalui peningkatan
pengetahuan dan keterampilan sangat menentukan keberhasilan usaha mereka. Dengan
mengikuti program pelatihan dan workshop, petani mulai memiliki keyakinan lebih
terhadap kemampuan mereka dalam mengelola tanaman jagung secara efektif.
Peningkatan pengetahuan tentang teknik budidaya modern, pemupukan, dan
pengendalian hama tidak hanya menambah wawasan, tetapi juga membentuk sikap
optimis dan proaktif. Petani yang memiliki keterampilan yang baik cenderung lebih
berani mengambil risiko dan mencoba metode baru, sehingga mereka lebih siap
menghadapi tantangan dan perubahan yang mungkin terjadi. Selain itu, sikap
kolaboratif dalam kelompok tani yang terbentuk dari proses belajar ini menciptakan
lingkungan saling mendukung, di mana petani saling berbagi pengalaman dan solusi,
memperkuat rasa percaya diri dan semangat untuk terus berkembang dalam usaha
pertanian mereka. Dengan demikian, sikap mental yang positif ini sangat berkontribusi
pada peningkatan produktivitas dan kesejahteraan petani jagung.

2. Aspek Pemodalan

Aspek pemodalan yang perlu diberdayakan oleh fasilitator sangat penting untuk

mendukung pertumbuhan usaha tani. Fasilitator harus berperan aktif dalam
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memberikan pendidikan dan informasi kepada petani mengenai berbagai opsi
pembiayaan yang tersedia, seperti pinjaman mikro, koperasi, atau program pemerintah.
Selain itu, fasilitator dapat membantu petani memahami syarat-syarat yang diperlukan
untuk mengakses pembiayaan, termasuk agunan yang diperlukan dan cara menyiapkan
proposal usaha yang baik. Dengan membangun jaringan antara petani dan lembaga
keuangan, fasilitator dapat memfasilitasi akses ke sumber daya keuangan yang lebih
baik. Selain itu, mereka juga perlu mendukung pengembangan keterampilan
manajemen keuangan bagi petani, agar mereka dapat mengelola dana dengan bijak dan
berinvestasi dalam teknologi pertanian yang meningkatkan produktivitas. Dengan
demikian, pemberdayaan aspek pemodalan ini akan memberikan dampak positif yang

signifikan terhadap keberlanjutan dan keberhasilan usaha tani.

. Pemasaran Hasil Tani

Cara pemasaran hasil pertanian jagung yang perlu diberdayakan oleh fasilitator
mencakup beberapa strategi yang dapat meningkatkan akses petani ke pasar yang lebih
luas. Pertama, fasilitator dapat membantu petani dalam membangun jaringan
pemasaran dengan menghubungkan mereka dengan pembeli potensial, seperti
pedagang besar, supermarket, atau perusahaan pengolahan makanan. Selain itu, edukasi
tentang teknik pemasaran yang efektif, seperti penggunaan media sosial dan platform
daring, dapat membantu petani mempromosikan produk mereka secara lebih luas.
Fasilitator juga harus memberikan pelatihan tentang pengemasan dan penyimpanan
yang baik untuk memastikan kualitas jagung tetap terjaga, sehingga menarik minat
pembeli. Di samping itu, membentuk kelompok tani yang solid memungkinkan petani
untuk bernegosiasi secara kolektif, sehingga mereka memiliki daya tawar yang lebih
baik dalam menetapkan harga. Dengan memberdayakan cara-cara pemasaran ini,
fasilitator dapat membantu petani jagung meningkatkan pendapatan mereka dan
mencapai keberlanjutan usaha yang lebih baik.

Membentuk Kelompok Tani

Salah satu cara untuk memberdayakan ekonomi, khususnya di kalangan petani,
adalah melalui pembentukan komunitas yang dapat meningkatkan kesejahteraan lewat
kelompok tani. Kelompok tani terdiri dari petani yang dibentuk berdasarkan kesamaan
kepentingan, kondisi lingkungan (sosial, ekonomi, sumber daya), kedekatan, dan

keserasian, yang dipimpin oleh seorang ketua..(Nur Syamsiyah,2017).
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Kelompok tani berperan penting sebagai sarana pemberdayaan bagi petani
jagung, dengan menciptakan sinergi dan solidaritas di antara anggota. Melalui
kelompok tani, para petani dapat saling bertukar pengetahuan, pengalaman, dan sumber
daya, yang pada gilirannya akan meningkatkan keterampilan dan efisiensi mereka
dalam budidaya jagung.Kelompok ini juga memfasilitasi akses ke pelatihan dan
program penyuluhan dari berbagai pihak, termasuk pemerintah dan lembaga non-
pemerintah, yang dapat memberikan wawasan tentang teknik pertanian modern. Selain
itu, kelompok tani berfungsi sebagai wadah untuk bernegosiasi secara kolektif dengan
pemasok dan pembeli, meningkatkan daya tawar mereka dalam menentukan harga dan
kualitas produk. Dengan demikian, keberadaan kelompok tani tidak hanya
meningkatkan produktivitas, tetapi juga memperkuat posisi tawar petani di pasar, serta
menciptakan komunitas yang lebih mandiri dan berdaya saing.

. Membuat Olahan Dari Hasil Pertanian Jagung

Pertanian jagung memiliki potensi besar untuk memberdayakan masyarakat,
terutama di daerah pedesaan, dengan memberikan peluang ekonomi yang
berkelanjutan. Sebagai salah satu komoditas utama di sektor pertanian, jagung tidak
hanya dapat menjadi sumber pangan, tetapi juga sumber pendapatan bagi petani.
Melalui pengelolaan pertanian jagung yang baik, masyarakat dapat meningkatkan hasil
produksi mereka, yang kemudian dapat dipasarkan untuk memenuhi kebutuhan
domestik maupun ekspor.

Olahan jagung memiliki berbagai potensi untuk menjadi sumber pendapatan bagi
masyarakat, terutama jika dikelola dengan baik dan dipasarkan secara efektif. Berikut
adalah beberapa jenis olahan jagung yang dapat menghasilkan uang dan
memberdayakan masyarakat:

a. Tepung Jagung

Tepung jagung adalah produk olahan yang banyak digunakan dalam pembuatan

kue, roti, dan berbagai produk pangan lainnya. Mengolah jagung menjadi tepung

dapat memberikan nilai tambah yang signifikan. Petani atau kelompok usaha bisa
memproduksi tepung jagung dalam jumlah besar untuk dijual ke pasar lokal atau

dipasarkan ke industri makanan.

b. Popcorn
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Popcorn adalah camilan yang sangat populer dan memiliki pasar yang luas.
Dengan memanfaatkan jagung pipil varietas tertentu, masyarakat dapat
mengolahnya menjadi popcorn dan menjualnya dalam berbagai kemasan, baik
untuk konsumen rumahan maupun pasar besar. Popcorn juga bisa dipasarkan
dengan berbagai rasa, seperti asin, manis, atau pedas, untuk menarik lebih banyak
pelanggan.

¢. Jagung Kaleng

Mengolah jagung menjadi produk siap konsumsi seperti jagung kaleng atau
jagung beku dapat meningkatkan umur simpan jagung dan membuka peluang pasar
yang lebih luas. Produk ini bisa dijual ke pasar swalayan, restoran, atau pedagang
makanan olahan. Proses pengemasan yang baik tentu akan memperpanjang masa
jualnya.

d. Susu Jagung

Susu jagung merupakan minuman manis yang terbuat dari campuran jagung dan
bahan lainnya seperti susu, gula, atau rempah-rempah. Ini adalah alternatif
minuman yang sehat dan populer, terutama di kalangan anak-anak. Dengan
memproduksi susu jagung secara massal, masyarakat dapat memanfaatkan potensi
pasar minuman ringan.

Dengan berbagai jenis olahan jagung ini, masyarakat bisa mengembangkan usaha yang
tidak hanya memberikan pendapatan, tetapi juga menciptakan lapangan pekerjaan baru.
Pengolahan jagung yang cermat dapat membuka peluang bisnis yang berkelanjutan, yang pada

akhirnya meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat.

4. KESIMPULAN

Pemberdayaan masyarakat, khususnya petani jagung, merupakan suatu strategi yang
sangat berguna dalam meningkatkan kesejahteraan dan perekonomian desa. Pemberdayaan ini
mencakup berbagai aspek, seperti pengembangan sikap mental, akses pemodalan, pemasaran
hasil pertanian, dan pembentukan kelompok tani. Dengan memperkuat mentalitas petani
melalui pendidikan dan pelatihan, meningkatkan akses mereka terhadap pembiayaan, serta
membangun jaringan pemasaran yang efektif, potensi produktivitas dan pendapatan petani
dapat ditingkatkan secara signifikan. Kelompok tani berfungsi sebagai wadah kolaborasi,
memungkinkan petani untuk berbagi pengetahuan dan sumber daya, serta meningkatkan daya

tawar mereka di pasar. Meskipun ada tantangan yang harus dihadapi, seperti keterbatasan akses
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dan sikap tradisional, pemberdayaan yang efektif dapat menciptakan kondisi yang kondusif
bagi petani untuk beradaptasi dengan perubahan, sehingga berkontribusi pada pembangunan

ekonomi yang berkelanjutan dan penguatan ketahanan pangan di tingkat lokal.
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